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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis discovery 

learning  pada materi virus di SMP kelas VII SMP Negeri 3 Amandraya yang valid, praktis dan 

efektif. Jenis penelitian ini adalah pengembangan model pengembangan four-D dengan metode 

penelitian pengembangan (researvh and development).  Hasil validasi yang dilakukan oleh validator  

nilai rata-rata 3,2 dan nilai persentase 87.8% kategori sangat valid, respon guru terhadap lembar 

kegiatan peserta didik berbasis discovery learning dengan nilai rata-rata 3,5 kategori sangat praktis, 

hasil uji praktikalitas 3,5 katergori sangat praktis, hasil pengamatan motivasi siswa dengan nilai 

rata-rata 3,5 kategori sangat tinggi dan ranah kognitif sebelum menggunakan lembar kegiatan 

peserta didik berbasis discovery learning nilai rata-rata 65/lulus sedangkan ranah kognitif 

menggunakan lembar kegiatan peserta didik berbasis discovery learning nilai rata-rata 81/lulus, 

maka melalui hasil tersebut disimpulkan bahwa pengembangan lembar kegiatan peserta didik 

berbasis discovery learning valid, praktis dan efektif untuk menunjang hasil belajar siswa. Saran 

peneliti yaitu hendaknya guru mata pelajaran IPA biologi dapat menggunakan lembar kegiatan 

peserta dalam proses belajar mengajar, bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dalam penelitian yang relevan. 

Kata Kunci: Four-D; LKPD; discovery learning; IPA; virus 

Abstract 

This study aims to develop student worksheets based on discovery learning on virus material in junior 

high school class VII SMP Negeri 3 Amandraya which are valid, practical and effective. This type of 

research is the development of a four-D development model with a research and development method 

(research and development). The results of the validation carried out by the validator average value of 

3.2 and a percentage value of 87.8% in the very valid category, teacher responses to student activity 

sheets based on discovery learning with an average value of 3.5 in the very practical category, the 

results of the practicality test 3.5 in the very practical category, the results of observations of student 
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motivation with an average value of 3.5 in the very high category and the cognitive domain before 

using student activity sheets based on discovery learning the average value is 65/pass while the 

cognitive domain using student activity sheets based on discovery learning the average value is 

81/pass, then through these results it is concluded that the development of student activity sheets based 

on discovery learning is valid, practical and effective to support student learning outcomes. The 

researcher's suggestion is that biology science teachers should use participant activity sheets in the 

teaching and learning process, for further researchers so that this research can be used as reference 

material in relevant research. 

Keywords: Four-D; LKPD; discovery learning; Science; virus.

A. Pendahuluan 

 Pendidikan adalah proses 

pembelajaran bagi peserta didik agar dapat 

mengetahui, mengevaluasi dan 

menerapakan setiap ilmu yang didapat dari 

pembelajaran di kelas atau pengalaman-

pengalaman yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan dapat menjadi salah 

satu tolak ukur dalam menentukan kualitas 

seseorang. Hal ini bukanlah suatu jalan yang 

akan terjadinya dengan sendirinya tanpa 

adanya proses dan waktu dalam meraih 

pendidikan yang mengarah kemasa depan 

yang lebih baik dan mengembangkan 

kemampuan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berpotensi.  

    Belajar ini dapat diartikan sebagai 

proses dari interaksi, stimulus dan respon 

seseorang yang dianggap telah belajar 

sesuatu jika, dia dapat menunjukkan 

perubahan perilaku. Serta belajar juga adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk mengetahui sesuatu informasi yang 

baru yang bersifat keilmuan dan belajar 

terbagi atas dua macam yaitu belajar 

akademik dan belajar non akademik. 

Dimana, belajar akademik ini adalah suatu 

proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung hingga sampai saat ini dengan 

tatap muka antara guru dan siswa dengan 

pembelajaran kurikulum 2013 (K13) yang 

merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa atau sering disebut dengan 

student centered dan guru dalam hal ini 

adalah hanya sebagai pengarahan dan 

fasilitator dalam kelas dan salah satu yang 

membantu guru dan pembelajaran ialah 

dengan menggunakan lembar kegiatan 

peserta didik yang memiliki karakteristik 

tertentu, misalnya berbentuk unit pengajaran 

yang lengkap, berisi rangkaian kegiatan 

belajar yang dirancang secara sistematis, 

berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara 

jelas dan khusus, memungkinkan siswa 

belajar mandiri, serta realisasi perbedaan 

individual serta perwujudan pengajaran.  

Yang artinya bahwa siswa dalam hal ini 

harus lebih banyak mengambil bagian dalam 

belajar mengajar tersebut. Kemudian, dalam 

menjalankan proses belajar student center ini 

tidaklah terlepas control dan motivasi dari 

seorang guru, tersebut untuk memberi 

dukungan serta mengamati dan menilai 

sejauh perkembangan proses pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh peserta didik 

tersebut didalam kelas ketika 

berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Sedangkan belajar non akademik adlah 
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sebuah proses pemelajaran yang dilakukan 

untuk mngembangkan bakat dan 

kemampuan dibidang olahraga misalnya 

dalam kegiatan ekstrakulikuler dan lain 

sebagainya. 

     Sumber belajar adalah segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

memudahkan berlangsungnya proses 

pembelajaran. Sumber belajar terdiri dari 

bahan ajar yang telah disusun oleh pendidik 

dengan tujuan untuk diberikan kepada 

peserta didik dengan menunjang proses 

belajar mengajar peseerta didik tersebut. 

Bahan ajar yang dimaksud dalam hal ini 

adalah ada yang bersifat tertulis dan tidak 

tertulis. Bahan ajar tertulis yang sering kita 

temukan sekarang ini adalah handout, buku, 

modul, brosur dan lembar kerja siswa, 

sedangkan bahan ajar yang sifatnya tidak 

tertulis adalah berupa stimulus atau 

rangsangan yang diberikan oleh bapak ibu 

guru ketika berlangsungnya proses belajar 

mengajar sebelum sampai pada inti materi 

yang akan dipelajari pada hari itu.   

     Berdasarkan studi awal peneliti di 

Kelas VII SMP Negeri 3 Amandraya 

mengungkapkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari materi tentang 

virus dalam proses pembelajaran. Siswa 

mengatakan bahwa LKPD belum pernah 

digunakan dalam proses belajar mengajar, 

guru belum menggunakan berupa LKPD 

bagi siswa. Kemudian hal lain yang 

terungkap oleh siswa-siswi tersebut adalah 

siswa lebih cenderung jika pembelajaran 

tersebut  tersedianya bahan ajar yang 

disusun secara sistematis, terinci, dan 

menarik yang mencakup keseluruhan isi 

materi yang akan dipelajari serta  dapat 

memberikan kemudahan mendapatkan 

informasi proses pembelajaran khususnya 

mata pelajaran IPA. 

    IPA adalah ilmu yang memiliki 

manfaat yang berhubungan dengan 

kehidupan, khususnya bagi manusia. 

Manfaat IPA mencakup berbagai bidang, 

seperti pertanian, pertenakan, kesehatan dan 

kedokteran. Pembelajaran IPA menuntut 

banyak siswa untuk mampu menganalisis 

dan menguasai berbagai konsep dalam 

memahami berlangsungnya kegiatan seluruh 

makhluk hidup, dan segala proses yang 

terjadi didalamnya, salah satunya ialah 

mampu mengetahui dan memahami materi 

tentang virus karena virus ini merupakan 

organisme peralihan antara makhluk hidup 

dan benda mati. Dikatakan peralihan karena 

virus mempunyai ciri-ciri makhluk hidup, 

misalnya DNA (asam deoksiribonukleat) 

dan dapat berkembang biak pada sel hidup. 

Memiliki ciri-ciri benda mati seperti tidak 

memiliki protoplasma dan dapat 

dikristalkan. yang biasanya merunjak pada 

pratikel-pratikel yang menginfeksi sel-sel 

eukariota (organisme multi sel dan banyak 

organisme sel tunggal) dan untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang virus ini 

maka, peneliti melakukan pengembangan 

berupa LKPD di SMP Negeri 3 Amandraya. 

Dimana siswa kelas VII di SMP Negeri 3 

Amandraya  ini, masih banyak yang kurang 

memahami tentang materi virus. Ada 

beberapa penyebab salah satunya adalah 

LKPD yang sudah dimiliki belum disusun 

secara sistematis dan menarik yang 

mencakup isi materi dan evaluasi yang 
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dapat digunakan secara mandiri untuk 

mencapai kopetensi yang diharapkan.  

     Berdasarkan uraian tersebut di atas, 

maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik Berbasis Discovery 

learning pada Pembelajaran IPA di Kelas VII 

SMP Negeri 3 Amandraya” 

 

B. Metode Penelitian 

   Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (reseach and development). 

Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah lembar kegiatan peserta 

didik tentang materi virus berbasis discovery 

learning untuk siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Amandraya. Tujuan penelitian 

pengembangan ini adalah untuk 

mengembangkan produk yang dapat 

membantu pemecahan masalah yang 

dihadapi guru didalam kelas ketika 

berlangsungnya proses belajar mengajar. 

 Purnama (2013:20) mendefenisikan 

bahwa penelitian dan Pengembangan 

(reseach and development) four-D merupakan 

metode penelitian yang untuk menghasilkan 

produk tertentu untuk menguji 

keefektifinnya. Dalam penelitian ini produk 

yang dikembangkan adalah lembar kegiatan 

peserta didik berbasis discovery learning  pada 

materi virus untuk siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Amandraya. 

        Uji validitas adalah uji yang dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kefalitan lembar 

kegiatan peserta didik berbasis discovery 

learning pada materi virus ketika digunakan. 

Setelah tahap uji validitas, lembar kegiatan 

peserta didik hasil revisi yang telah d 

ilakukan dapat diuji cobakan disekolah 

untuk mengetahui sejauh mana penggunaan 

dan efektifitas pembelajaran dengan 

menggunakan lembar kegiatan berbasis 

discovery learning. Uji praktikalitas adalah uji 

yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan lembar kegiatan peserta didik 

berbasis discovery learning pada materi virus 

ketika digunakan disekolah dalam proses 

belajar mengejar. Uji praktikalitas pada 

lembar kegiatan peserta didik dilakukan 

pada VII SMP Negeri 3 Amandraya dengan 

memberikan angket uji praktikalitas lembar 

kegiatan peserta didik berbasis discovery 

learning pada materi virus. 

    Uji motivasi adalah uji yang dilakukan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam 

menggunakan lembar kegiatan peserta didik 

berbasis discovery learning pada materi virus. 

Setelah motivasi ini, guru dapat mengetahui 

hasil belajar siswa melalui lembar kegiatan 

peserta didik berbasis discovery learning. 

Hasil belajar merupakan perwujudan 

perilaku belajar yang biasanya terlihat dalam 

perubahan, kebiasan, keterampilan, sikap, 

pengamatan dan kemampuan. Hasil belajar 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dalam menggunakan lembar kegiatan 

peserta didik berbasis discovery learning pada 

materi 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

           Kegiatan awal pelaksanaan penelitian 

ini ialah tahap defenisi (define) tahap ini 

menentukan dan mendefenisikan syarat-

syarat yang dibutuhkan dalam 
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pembelajaran, tahap ini terdapat tiga 

langkah yaitu analisis masalah, analisis 

kurikulum dan analisis kebutuhan siswa. 

Tahap yang kedua perancangan (design) 

pada tahap ini dilakukan pemilihan format 

dan perancangan awal lembar kegiatan 

peserta didik dan yang terakhir ketiga tahap 

pengembangan (development) pada tahap ini 

untuk menghasilkan lembar kerja siswa 

berbasis pendekatan discovery learning yang 

telah direvisi berdasarkan masukan para ahli 

dan data yang diperoleh dari hasil uji coba 

dan tahap keempat yaitu penyebaran 

(disseminate) menyebarluaskan produk 

penelitian agar dapat dimanfaatkan oleh 

pihak yang membutuhkan. 

Tabel 1. 

Hasil Validasi LKPD  

Nama Validator 
Jumlah 

Rata-Rata 

Rata-Rata 

Validasi  
Kategori 

Syarat didaktik 3.4 85.8% Sangat Valid  

Syarat kontruksi 3.2 87.6% Sangat Valid  

Syarat teknis 3.1 90% Sangat Valid 

Jumlah  3,2 87.8% Sangat Valid 

              

        Dari hasil uji  validitas lembar kerja siswa 

diatas telah diberikan nilai oleh ketiga 

validator dengan rata-rata validasi 87.8% 

kategori sangat valid, dengan hasil diatas 

maka lembar kegiatan  peserta didik pada 

materi virus dikatakan valid atau sah 

digunakan.  Uji coba produk dilaksanakan 

pada tanggal 18 Maret sampai tanggal 27 

Maret 2024 di kelas VII SMP Negeri 3 

Amandraya. Pelaksanaan uji coba dilakukan 

untuk mendapatkan hasil praktikalitas oleh 

guru maupun siswa. Uji praktikalitas 

dilakukan guru matapelajaran IPA Biologi di 

SMP Negeri 3 Amandraya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

       Tabel 2 

  Respon guru terhadap LKPD 

Indikator yang Dinilai 
Skor Rata 

– Rata 
Kategori 

Aspek Kemudahan penggunaan LKPD 3,5 Sangat Praktis 

Efektifitas waktu penggunaan 3,5 Sangat Praktis 

Kemudahan menginterpretasikan 3.5 Sangat Praktis 

Ekuivalensi 3,5 Sangat Praktis 

Rata-Rata 3,5 Sangat Praktis 

    Sumber : Hasil Penelitian Responden Guru. Peneliti 2024. 

 Setelah melakukan uji praktikalitas 

oleh guru maka, selanjutnya dilakukan uji 

praktikalitas lembar kerja siswa di kelas VII 

SMP Negeri 3 Amandraya dengan jumlah 

praktisi 27 orang.  Hasil uji praktikalitas 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

  Tabel 3 

         Hasil uji praktikalitas LKPD 

Indikator yang Dinilai 
Skor Rata 

– Rata 
Kategori 

Kemudahan penggunaan LKS 3.5 Sangat Praktis 

Efektifitas waktu penggunaan 3.7 Sangat Praktis 

Kemudahan menginterpretasikan 3.5 Sangat Praktis 

Ekuivalensi 3.4 Sangat Praktis 

Rata-Rata 3.5 Sangat Praktis 

Sumber : Hasil Penelitian Dari Responden Siswa. Peneliti 2024. 

   Uji efektivitas dilakukan terhadap 

motivasi siswa, aktifitas  dan hasil belajar 

siswa saat melakukan uji coba penelitian. 

Motivasi siswa dapat diukur melalui angket 

respon motivasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan lembar 

kerja siswa dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4 

Hasil Pengamatan Motivasi Siswa 

Aspek Yang Dinilai 
Skor Rata 

– Rata 
Kategori 

Minat/perhatian 3,4 Sangat Tinggi 

Relevansi 3,5 Sangat Tinggi 

Harapan/kenyakinan  3,7 Sangat Tinggi 

Kepuasan 3,4 Sangat Tinggi 

 3,5 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil Penelitian Responden Siswa. Peneliti 2024. 
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          Hasil motivasi 23 orang siswa yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

menggunakan lembar kerja siswa dengan 

materi virus dengan rata-rata motivasi 3,5 

dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan 

hasil motivasi disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan lembar kegiatan 

peserta didik dengan materi virus dapat 

meningkatkan motivasi dan keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam belajar sehingga 

prestasi siswa dapat meningkat. 
 

D. Pembahasan  

 Melalui penelitian ini maka dihasilkan 

lembar kegiatan peserta didik berbasis 

discovery learning yang layak diuji dan 

dipakai. Virus berbasis discovery learning 

dengan materi virus dinyatakan valid 

setelah melalui proses validitas oleh ke 3 

validator pada aspek didaktik, konstruksi 

dan teknis. Hal ini menunjukkan bahwa 

lembar kegiatan peserta didik berbasis 

discovery learning sangat praktis untuk 

digunakan dalam kegiatan penelitian. 

    Siswa merasa tertarik menggunakan 

lembar kegiatan peserta didik berbasis 

discovery learning karena dilengkapi dengan 

komponen-komponen yang dapat 

membantu asiswa dalam menggunakannya, 

media pembelajaran juga disajikan dengan 

menggunakan kombinasi warna tampilan 

yang menarik. Warna menggunakan 

rangsangan dari luar tubuh yang diterima 

dan mempengaruhi otak (Setiawati, 

2021:356). 

      Manurut Oktariani (2020:3) tujuan 

pengembangan adalah untuk mengetahui 

validitas, praktikalitas dan efektifitas dari 

lembar kegiatan peserta didik berbasis 

discovery learning pada materi virus. Lembar 

kegiatan peserta didik berbasis discovery 

learning disusun penulis ini untuk dapat 

digunakan oleh guru dan siswa sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran ini diharapkan dapat 

menjadi peningkatan kualitas hasil belajar 

siswa dalam kegiatan pembelajaran serta 

meningkatkan keaktifan dalam kegiatan 

pembelajaran serta meningkatkan keaktifitas 

siswa dalam belajar. 

  Validasi yang dilakukan terhadap 

lembar kegiatan peserta didik berbasis 

discovery learning adalah validasi rasional 

dengan menggunakan kriteria dalam produk 

pengembangan. Adapun kriteria yang 

dimaksud adalah validasi isi,validasi 

konstruksi dan teknis. Dalam proses validasi 

dibutuhkan pendapat para ahli dibidangnya. 

   Dari hasil validasi 3 orang validator 

dapat dinyatakan bahwa lembar kegiatan 

peserta didik berbasis discovery learning 

berada pada kategori sangat valid. Dari data 

yang diperoleh peneliti didapatkan hasil 

analisis data nilai validasi yang diberikan 

validator berada pada nilai rata-rata 

presentase  87.5% dan dinyatakan sangat 

valid. Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

dikatakan bahwa lembar kegiatan peserta 

didik berbasis discovery learning yang 

dikembangkan telah dapat dijadikan sebagai 

bahan ajar yang valid dan dapat dinyatakan 

bahwa keabsahan isi LKPD dapat 

dipertanggung jawabkan karena telah 

melewati penilaian para ahli (guru pakar) 

dalam bidangnya.  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                   E-ISSN : 2828-626X 

Vol. 5 No. 1 Edisi Januari 2026                  Universitas Nias Raya 

 

 

Copyright (c) 2026. Defi Luasiana Laia. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 

International License. 

262 

Dari hasil analisis uji praktikalitas oleh 

guru didapatkan lembar kegiatan peserta 

didik berbasis discovery learning dengan 

kategori sangat praktis penggunaannya 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini, 

dapat dilihat dari rata-rata nilai praktikalitas 

oleh guru yaitu 3,5. Hasil ini menunjukan 

lembar kegiatan peserta didik berbasis 

discovery learning yang dikembangkan dapat 

membantu guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran, jika penilaian cukup praktis 

berarti produk yang dikembangkan dapat 

digunakan dalam kondisi normal dan dapat 

diterapkan oleh guru kepada siswa. 

Uji raktikalitas lembar kegiatan peserta 

didik berbasis discovery learning oleh siswa 

dilakukan melalui angket respon siswa. 

Angket diberikan kepada siswa 27 orang 

siswa yang bertujuan untuk melihat respon 

siswa setelah mengikuti dua kali kegiatan 

pembelajaran. Hasil angket praktikalitas oleh 

siswa diperoleh nilai rata-rata keseluruhan 

yaitu 3,5 yang dikelompokkan kedalam 

kategori praktis. Hal ini disebabkan karena 

lembar kegiatan peserta didik berbasis 

discovery learning didesain untuk 

memudahkan siswa melaksanakan 

pembelajaran. 

Untuk mengetahui uji efektikvitas 

dapat diketahui dari ada tidaknya dampak 

pengaruh dan hasil yang ditimbulkan karena 

penggunaan lembar kegiatan peserta didik 

berbasis discovery learning pada kegiatan 

pembelajaran biologi terhadap motivasi 

belajar, aktifitas belajar (psikomotorik) dan 

hasil belajar siswa setelah pelaksanaan 

pembelajaran. Motivasi siswa dinilai melalui 

angket motivasi siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran, aktifitas (psikomotorik) siswa 

dinilai melalui lembaram observasi aktifitas 

siswa selama pelaksanaan proses 

pembelajaran, sedangkan hasil belajar dinilai 

melalui tes hasil belajar untuk mengetahui 

apakah pemahaman konsep siswa terhadap 

media pembelajaran mendapatkan  hasil 

belajar yang baik. Berikut ini dijelaskan 

beberapa uji efektivitas yang telah dilakukan 

peneliti.  

     Menurut Sujana (2021:27) “ 

motivasi adalah daya penggerak dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

sebagai tujuan yang di kehendaki segera 

tercapai”. Apabila siswa memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, maka kemampuan dalam 

belajarnya akan semakin tinggi seperti yang 

di kemukakan oleh menurut Setyo (2014:163) 

juga “menyatakan bahwa hakikat motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada peserta didik yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan 

perilaku. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah belajar berhubunganerat 

denagn motif yaitu dorongan sesorang yang 

timbul dari dalam maupun luar diri yang 

akan mempengaruhi keinginan belajar 

sesorang, dan suatu usaha yang disadari 

menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga 

tingkah laku sesorang agar ia terdorong 

untuk bertindak melakuikan sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujuan 

tertentu. 

     Aspek motivasi yang dinilai yaitu 

minat atau perhatian siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran menggunakan lembar 

kegiatan peserta didik berbasis discovery 

learning, relevansi, harapan atau keinginan 
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dan kepuasan. Data hasil angket motivasi 

siswa menunjukkan data rata-rata yang diisi 

oleh siswa 27 siswa setelah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang berbasis 

discovery learning didapatkan aspek penilaian 

terhadap minat atau perhatian siswa 

mendapatkan hasil rata-rata skor 3,5 dan 

dikategorikan sangat tinggi. 

      Besarnya minat siswa dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran ini 

disebabkan karena siswa senang dengan 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

lembar kegiatan peserta didik berbasis 

discovery learning, karena selama ini kegiatan 

pembelajaran kurang melibatkan siswa 

secara penuh dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa yang aktif saja yang dalam 

kegiatan pembelajaran. Motivasi ini 

merupakan motivasi intrinsik yang 

indenpenden dari motivasi ektrinsik, 

sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang berbasis discovery learning ini 

merupakan kesempatan besar kepada siswa 

untuk memenuhi dorongan rasa ingin tahu 

dan dorongan sebuah motivasi yang positif.  

 Amir  (2020:243) hasil belajar pada 

hakekatnya merupakan suatu kegiatan 

untuk mengukur perubahan perilaku yang 

telah terjadi pada peserta didik. Karikasari 

(2019:178) pada umumnya penilaian hasil 

belajar siswa dalam penguasaan materi 

pelajaran yang telah dipelajari sesuai dengan 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan Data 

hasil belajar didapatkan dari tes hasil belajar 

setelah menggunakan lembar kegiatan 

peserta didik berbasis discovery learning. 

Analisis hasil belajar digunakan untuk 

mengetahui penguasaan konsep siswa 

setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 

Dalam evaluasi hasil belajar ada tiga ranah 

yang menjadi acuan dalm proses penilaian 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik. Hasil belajar aspek kognitif 

siswa sebelum menggunakan lembar 

kegiatan peserta didik berbasis discovery 

learning dengan nilai rata-rata 65 dengan 

ranah nilai B, sedangkan dalam 

menggunakan lembar kegiatan peserta didik 

berbasis discovery learning dengan nilai rata-

rata 81 dan berada pada kriterial lulus 

dengan ranah nilai A.  

       Salah satu upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar ranah kognitif 

yaitu dengan cara mendesain bentuk media 

pembelajaran salah satunya adalah lembar 

kegiatan peserta didik berbasis discovery 

learning. Bentuk media ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk membuktikan 

teori, menemukan teori dengan cara 

mengingat, memahami dan menganalisis 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

dan menganalisis sehingga meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa lembar 

kegiatan peserta didik berbasis discovery 

learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

 

E. Penutup 

  Berdasarkan hasil pengembangan 

lembar lembar kegiatan peserta didik pada 

materi virus menunjukkan hasil yang sangat 

baik dengan menggunakan lembar kegiatan 

peserta didik dengan kategori sangat valid, 

dimana hasil motivasi siswa sangat tinggi 
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serta hasil belajar siswa dalam ranah kognitif 

yang menunjukkan hasil yang baik, maka 

disimpulkan bahwa pengembangan lembar 

kegiatan peserta didik pada materi sistem 

pencernaan manusia dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa terutama dalam proses 

belajar mengajar khususnya pada materi 

virus, karena lembar kegiatan peserta didik 

berbasis discovery learning pada materi virus 

ini telah  divalidasi oleh tiga validator dan 

dapat digunakan oleh guru maupun siswa 

dan telah diuji kepraktisan pada guru 

maupun siswa. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

simpulan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka ada beberapa yang menjadi saran 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru matapelajaran IPA-biologi 

dapat menggunakan lembar kegiatan 

peserta didik ini sebagai bahan ajar 

dalam proses belajar mengajar karena 

dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa. 

2. Bagi siswa, melalui bahan ajar ini dapat 

memperluas wawasannya mengenai 

pembelajaran IPA-Biologi khususnya 

pada materi virus . 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat menjadi sumber informasi dalam 

melakukan penelitian yang sama dengan 

cakupan yang lebih luas. 

4. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini 

menambah ilmu terlebih dalam 

menyusun karya ilmiah serta 

memperluas wawasan mengenai lembar 

kerja siswa pada materi virus. 

5. Bagi Universitas Nias Raya, sebagai 

bahan koleksi diperpustakaan yang 

dapat dimanfaatkan oleh para 

mahasiswa khususnya Prodi Pendidikan 

Biologi dalam memperluas wawasan 

dan pengetahuan mereka dalam 

penulisan karya ilmiah. 
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